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ABSTRAK
Penelitian ini ingin mengidentifikasi dan menguji secara empiris faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja dosen jurusan akuntansi di PTN dan PTS di Provinsi Bali. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui apakah motivasi  mempengaruhi kinerja dosen Akuntansi, apakah Komitmen Organisasi mempengaruhi kinerja dosen Akuntansi dan apakah Komitmen Profesi mempengaruhi kinerja dosen Akuntansi. Penelitian dilakukan di perguruan tinggi di provinsi Bali. Sampel penelitian 61 responden. Data penelitian data primer dengan teknik analisis regresi linier berganda. Berdasarkan hasil pengujian model penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja dosen akuntansi di provinsi Bali dengan sampel 61 dosen menunjukan faktor motivasi, komitmen organisasi dan komitmen profesi mempengaruhi kinerja dosen. Memberikan motivasi terhadap suatu pekerjaan sangat penting untuk meningkatkan kinerja. Motivasi yang diberikan bisa berupa penghargaan dalam bentuk reward bagi dosen yang mempunyai kinerja yang baik dan panisme bagi dosen yang melanggar aturan yang ada.

Kata kunci: motivasi, komitmen organisasi, komitmen profesi, kinerja 

  ABSTRACT

This study wanted to identify and empirically examine the factors that affect the performance professor of accounting at state and private universities in the province of Bali. This research is important to improve the performance of state and private universities lecturers, increasing the competence of graduates and graduates improve stakeholder satisfaction. Based on the background, the purpose of the study was to determine whether the motivation affect performance Accounting lecturer, does affect the performance of Organizational Commitment Accounting lecturer and whether Commitment Accounting Profession affect the performance of lecturers. Research carried out in universities in the province of Bali. The research sample 61 respondents. The research data with the primary data of multiple linear regression analysis. Based on the results of testing the research model factors that affect the performance of the accounting faculty in the province of Bali with a sample of 61 lecturers showed motivation, organizational commitment and the commitment of the profession affect the performance of lecturers. Provide motivation to a very important job to improve performance. Motivation can be given in the form of an award in the form of reward for faculty who have a good performance and panisme for lecturers who violate the rules.
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PENDAHULUAN

Keberhasilan suatu Negara sangat tergantung pada sumber daya manusia yang dimiliki oleh Negara tersebut. Untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas maka diperlukan sistem pendidikan nasional yang memadai untuk mendorong pertumbuhan dan meningkatan 

mutu pendidikan. Perguruan tinggi di Indonesia terdiri dari perguruan tinggi negeri (PTN) dan Perguruan tinggi swasta (PTS). Garis-garis besar Haluan Negara tahun (GBHN) Tahun 1999 menjelaskan bahwa PTS adalah mitra PTN dalam memajukan pendidikan nasional dan bertanggungjawab  meningkatkan pertumbuhan mutu pendidikan nasional sehingga PTS dan PTN dituntut agar lebih professional dan berkualitas dalam memberikan kontribusi dalam hal mencerdaskan kehidupan bangsa. 



 
Dosen memiliki peran penting dalam hal mendidik putra-putri bangsa. Tugas dosen sebagai pengajar mendidik mahasiswa, membuat penelitian untuk meningkatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan melakukan pengabdian masyarakat untuk memberikan sumbangsih keilmuannya pada masyarakat luas. Peran Dosen dalam menghasilkan lulusan yang berkualitas sangat dipengaruhi oleh kinerja yang telah dilakukan. Suatu organisasi akan berhasil apabila memiliki sumber daya manusia yang berkualitas. Jurusan Akuntansi merupakan salah satu jurusan yang jumlah mahasiswa terbanyak di Fakultas Ekonomi. Sehingga kualitas lulusan sangat tergantung pada kinerja dosen akuntansi. Menurut UU No 20 Tahun 2003 tentang system pendidikan Nasional (Sisdisknas) menjelaskan bahwa: 1) perguruan tinggi dapat menyelenggarakan program akademik, profesi dan vokasi. 2) Program Profesi; pendidikan tinggi setelah program sarjana untuk memiliki pekerjaan dengan syarat keahlian khusus, 3) Pendidikan vokasi; pendidikan tinggi maksimal setara program sarjana untuk memiliki pekerjaan dengan syarat keahlian terapan tertentu. Berdasarkan UU tersebut menegaskan bahwa PTN dan PTS harus dapat menyediakan sumber daya manusia yang kompeten dan bertanggungjawab untuk memenuhi target nasional dan internasional.    


Pasal 3 Ayat 1 Undang-undang guru dan Dosen no 4 Tahun 2005 menjelaskan bahwa guru dan dosen mempunyai kedudukan sebagai tenaga professional pada jenjang pendidikan tinggi yang diangkat sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Dosen adalah tenaga pendidik yang professional dan ilmuwan yang bertugas mendidik, menyebarkan ilmu pengetahuan, meneliti dan melakukan pengabdian masyarakat. Kinerja dosen sangat dipengaruhi oleh faktor motivasi bekerja, komitmen organisasi dan komitmen profesi. Motivasi menurut Reksohadiprodjo (1995) adalah keadaan yang mendorong seseorang untuk melakukan kegiatan untuk mendapatkan hasil tertentu. Seseorang bekerja dengan baik dengan harapan memperoleh imbalan yang sesuai. Komitmen organisasi cenderung pada rasa tanggung jawab pada organisasi dan rasa kesetiaan pada organisasi. Komitmen profesi adalah tingkat loyalitas seseorang pada profesinya dan taat pada kode etik profesinya. 



Berdasarkan latar belakang diatas penelitian ini ingin mengidentifikasi dan menguji secara empiris faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja dosen jurusan akuntansi di PTN dan PTS di Provinsi Bali. Penelitian ini penting untuk meningkatkan kinerja dosen PTN dan PTS, meningkatkan kompetensi lulusan dan meningkatkan kepuasan stakeholder lulusan. Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah penelitian ini adalah:
1. Apakah Motivasi  mempengaruhi kinerja dosen Akuntansi?

2. Apakah Komitmen Organisasi mempengaruhi kinerja dosen Akuntansi?

3. Apakah Komitmen Profesi mempengaruhi kinerja dosen Akuntansi?

Peraturan Pemerintah No 60 Tahun 1999 tentang perguruan Tinggi tentang Tri Dharma Perguruan Tinggi mencakup: Pendidikan dan pengajaran, Penelitian dan Kegiatan Pengabdian masyarakat. Dapat dirinci pada beberapa kegiatan yaitu Pendidikan dan pengajaran meliputi:

Melaksanakan program kerja sesuai rencana, Mempersiapkan bahan-bahan perkuliahan, Member perkuliahan, respons, tugas, dan ujian, Menjadi pembimbing, sponsor dalam penyusunan skripsi, tesis dan disertasi, Menjadi penguji dalam siding, Membimbing dan membantu pelaksanaan  praktikum, Penelitian dan penulisan karya ilmiah, Melakukan penelitian ilmiah, Menghasilkan penelitian dan karya ilmiah, Penulisan buku ajar,  Memimpin/berpartisipasi aktif dalam seminar, pertemuan ilmiah, Membimbing penelitian untuk menjurus ke spesialisasi dan membimbing pembuatan laporan ilmiah,
Asisten penelitian dalam persiapan skripsi. Dalam Kegiatan pengabdian kepada masyarakat, meliputi : Pembinaan institusional dan kader ilmiah, Merancang kebijaksanaan dan keseluruhan rencana induk akademis, Merancang kebijaksanaan dalam keseluruhan rencana induk (akademik dan fisik), Pemegang otoritas dalam bidang spesialisasinya, Merencanakan dan melaksanakan program pembentukan/pembinaan kader, Membantu masyarakat dengan memberikan penyuluhan dan pelaksanaan hasil penelitian, Selain itu tugas dan tanggung jawab dosen adalah menumbuh kembangkan sikap ilmiah melalui penanaman rasa ingin tahu, baik untuk diri sendiri maupun orang lain. 
Kinerja Dosen

Kinerja Depdiknas (2004), menyatakan kinerja dosen adalah kemampuan untuk melaksanakan pekerjaan atau tugas yang dimiliki dosen dalam menyelesaikan suatu pekerjaannya. Kinerja atau performansi dapat diartikan sebagai presentasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, hasil kerja atau unjuk kerja (LAN, 2004). Sejalan dengan itu Smith (1982: 393) menyatakan, kinerja adalah “..output drive from processes, human or otherwise.” Jadi, kinerja merupakan hasil atau keluaran dari suatu proses. 
Untuk lebih memahami tentang kinerja dosen. Kriteria kinerja pendidikan menurut Blazey, et al. (2001: 31) bertujuan untuk: (1) meningkatkan kinerja, kapabilitas, dan output pendidikan, (2) mempermudah komunikasi dan tukar menukar informasi tentang praktik pendidikan yang terbaik dengan berbagai tipe institusi pendidikan, dan (3) sebagai alat untuk memahami dan meningkatkan kinerja institusi pendidikan serta pedoman dalam perencanaan stratejik.
Motivasi 

Motivasi adalah sesuatu yang memulai gerakan, sesuatu yang membuat orang bertindak atau 

berperilaku dalam cara-cara tertentu. Memotivasi orang adalah menunjukkan arah tertentu kepada mereka dan mengambil langkah-langkah yang perlu untuk memastikan bahwa mereka sampai kesuatu tujuan. Motivasi lahir dari berbagai konsep teory diantaranya adalah need theory, equity theory, dan expectancy theory. Analisis mengenai motivasi harus memusatkan perhatian pada faktor-faktor yang mendorong dan mengarahkan kegiatan seseorang. Seorang ahli menekankan pada aspek motivasi yang mengarah pada tujuan. 

Reksohadiprodjo (1990) mendefinisikan motivasi sebagai keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu untuk mencapai suatu tujuan. Setiap kegiatan yang dilakukan oleh seseorang didorong oleh suatu kekuasaan dari dalam diri orang tersebut. Kekuatan pendorong inilah yang disebut motivasi. Motivasi yang ada pada seseorang akan mewujudkan suatu perilaku yang diarahkan pada tujuan mencapai sasaran kepuasan kerja. Moekijat (1992) mengemukakan bahwa motivasi merupakan proses atau factor yang mendorong orang untuk bertindak atau berperilaku dengan cara tertentu. Proses motivasi mencakup tiga hal, yaitu: pengenalan dan penilaian kebutuhan yang belum terpuaskan, penentuan tujuan yang akan menentukan kepuasan, serta penentuan tindakan yang diperlukan 
untuk memuaskan kebutuhan. Motivasi penting karena dengan motivasi diharapkan setiap individu bekerja keras dan antusias untuk mencapai hasil kerja yang tinggi. Motivasi kerja secara umum dapat diidentifikasikan sebagai serangkaian kekuatan penggerak yang muncul dari dalam dan diluar diri masing-masing individu. Kedua kekuatan itu menimbulkan minat kerja dan berhubungan dengan tingkah laku dan menentukan arah, intensitas dan durasi dari tingkah laku atau kebiasaan individual. Tujuan pemberian 

motivasi menurut Hasibuan M.S.P (1996) antara lain : (1) Mendorong gairah dan semangat kerja karyawan. (2) Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan. (3) Mempertahankan loyalitas dan kestabilan karyawan perusahaan. (4) Meningkatkan kedisiplinan dan menurunkan tingkat absensi karyawan. (5) Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik. (6) Meningkatkan kreativitas, partisipasi dan kesejahteraan karyawan. (7) Meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap tugas, meningkatkan produktivitas kerja dan meningkatkan efisiensi. 
Komitmen Organisasi 

Komitmen organisasi cenderung didefinisikan sebagai suatu perpaduan antara sikap dan 

perilaku. Komitmen organisasional menyangkut tiga sikap yaitu, rasa mengidentifikasi dengan tujuan organisasi, rasa keterlibatan dengan tugas organisasi, dan rasa kesetiaan kepada organisasi. Kalbers dan Fogarty (1995) menggunakan dua pandangan tentang komitmen organisasional yaitu, affective dan continuence. Hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa komitmen organisasi affective berhubungan dengan satu pandangan profesionalisme yaitu pengabdian pada profesi, sedangkan komitmen organisasi continuance berhubungan secara positif dengan pengalaman dan secara negatif dengan pandangan profesionalisme kewajiban 

sosial. Buchanan (1974, dalam Vandenberg 1992) mendefinisikan komitmen adalah sebagai penerimaan karyawan atas nilai-nilai organisasi (identification), keterlibatan secara psikologis 

(psychological immerson), dan loyalitas (affection/attachement). Komitmen merupakan sebuah sikap dan perilaku yang saling mendorong (reinforce) antara satu dengan yang lain. Karyawan yang komit terhadap organisasi akan menunjukkan sikap dan perilaku yang positif terhadap lembaganya, karyawan akan memiliki jiwa untuk tetap membela organisasinya, berusaha meningkatkan prestasi, dan memiliki keyakinan yang pasti untuk membantu mewujudkan tujuan organisasi. Dengan kata lain komitmen karyawan terhadap organisasinya adalah kesetiaan karyawan terhadap organisasinya, di samping juga akan menumbuhkan loyalitas serta mendorong keterlibatan diri karyawan dalam mengambil berbagai keputusan. Oleh karenanya komitmen akan menimbulkan rasa ikut memiliki (sense of belonging) bagi karyawan terhadap organisasi. Hal itu diharapkan dapat berjalan dengan baik sehingga mencapai kesuksesan dan kesejahteraan organisasi dalam jangka panjang. 

Komitmen Profesi 

Komitmen profesi adalah tingkat loyalitas individu pada profesinya seperti yang dipersepsikan oleh individu tersebut. Komitmen profesional yang didasari oleh pemahaman perilaku, sikap dan orientasi profesional seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas merupakan cerminan dari norma -norma, aturan dan kode etik profesinya. Norma, aturan dan kode etik profesi ini berfungsi sebagai suatu mekanisme pengendalian yang akan menentukan kualitas pekerjaannya. Ini berarti bahwa dalam diri seorang profesional terdapat suatu sistem nilai atau norma yang akan mengatur perilaku mereka dalam proses pelaksanaan tugas atau pekerjaan mereka. Tingkat keinginan untuk mempertahankan  sikap profesional tersebut dapat berbeda-beda antara satu 
pekerja dengan pekerja lainnya, tergantung persepsi individu masing-masing. Hal ini tentunya akan memberikan nuansa komitmen profesional yang berbeda-beda. Karena itulah di dalam suatu asosiasi profesi ditekankan akan adanya tingkat komitmen profesional yang setinggitingginya yang diwujudkan dengan kinerja yang berkualitas sekaligus sebagai jaminan keberhasilan dalam pelaksanaan tugas/pekerjaan yang dihadapinya. 

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Dosen 

Keterkaitan antara motivasi dengan kepuasan kerja tampak pada hasil penelitian Syafar (1996). Dalam penelitian ini Abdul menyatakan bahwa baik motivasi maupun kepuasan kerja berpengaruh terhadap kualitas karyawan. Menurut Abdul secara psykologi kerja seseorang dipengaruhi oleh intelegensia, bakat, minat, kepribadian, motivasi dan edukasi. Pengaruh inilah yang akan menghasilkan kinerja. Sedangkan kinerja itu sendiri merupakan fungsi dari motivasi untuk menghasilkan pada tingkatan tertentu. Selain motivasi kinerja juga dapat dikaji melalui kepuasan kerja. Kepuasan kerja merupakan tujuan akhir setiap karyawan. 

Pencapaian kepuasan kerja akan dapat meningkatkan prestasi dan kinerja karyawan. Hanya saja kepuasan kerja ini sangat subyektif karena tergantung pada kondisi dan sifat dari masingmasing individu karyawan. Setiap karyawan akan mencapai kepuasan kerja yang berbeda antara yang satu dengan lainnya sesuai dengan latar belakang dan sistem nilai yang dianutnya. Sifat kepuasan kerja yang individual ini menyebabkan semakin banyak aspek yang belum sesuai dengan keinginan dan kebutuhan individu dalam pekerjaan tersebut. Keinginan dan kebutuhan individu yang mempengaruhi tingkat kepuasan kerja karyawan, sehingga berkaitan dengan motivasi kerja karyawan.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terpenuhinya motivasi kerja dapat meningkatkan kepuasan kerja. Berdasarkan logika dari hasil penelitian diatas dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H1 : Motivasi berpengaruh langsung terhadap kinerja dosen. 
Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Dosen 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa komitmen organisasional juga berpengaruh langsung terhadap kepuasan kerja (Bateman & Strasser, 1984 dalam Vandenberg 1992). Alasannya adalah didasarkan pada suatu perspektif tentang perilaku komitmen organisasional dimana suatu tindakan senantiasa dihubungkan dengan suatu organisasi dan kondisi sekitar dimana tindakan tersebut akan menentukan sikap dan perilaku komitmen pada organisasi (Salancik & Pfeffer, 1978; Staw, 1980, dalam Vandenberg, 1992). Sikap komitmen yang kuat pada organisasi timbul dari interaksi individu dengan organisasi ketika terdapat alternatif penawaran yang menarik dari suatu pekerjaan. Pekerjaan yang memberikan harapan yang selaras dengan keinginan, hasrat dan pengalaman masa lalu yang membahagiakan akan meningkatkan kinerja karyawan. Berdasarkan logika dari hasil penelitian diatas serta kesimpulan dari landasan teori yang ada, maka dapat ditetapkan hipotesis sebagai berikut : 

H2 : Komitmen organisasi berpengaruh langsung terhadap kinerja dosen. 

Pengaruh Komitmen Profesi Terhadap Kinerja Dosen 

Noris dan Neibuhr (1984), dari hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa profesionalisme berhubungan positif dengan komitmen dan Job satisfaction, tetapi otonomi dan bukan merupakan dimensi profesionalisme. Kalbers dan Fogarty (1995) dari hasil penelitiannya 

mengungkapkan bahwa ada satu hubungan signifikan antara pengalaman dengan komitmen 

profesional, yaitu hubungan dengan sesama profesi (asosiasi). Seorang profesional akan lebih senang (comfortable) mengasosiasikan diri mereka dengan organisasi profesi mereka dalam melaksanakan tugas-tugasnya, dan mereka lebih ingin mentaati norma, aturan dan kode etik profesi dalam memecahkan masalah yang dihadapi dalam melaksanaan tugas-tugasnya, dan hal ini tidak ada perkecualian antara auditor wanita maupun auditor pria pada kantor akuntan publik. Norma, aturan dan kode etik ini berfungsi sebagai suatu mekanisme pengendalian yang akan menentukan kualitas kinerja auditor. Sementara itu komitmen professional yang senantiasa terjaga secara konsisten tentunya membanggakan dan meningkatkan kinerja dosen. 

Berdasarkan logika dari hasil penelitian diatas serta kesimpulan dari landasan teori yang ada, maka dapat ditetapkan hipotesis sebagai berikut : 
H3 : Komitmen profesi berpengaruh langsung terhadap kinerja dosen. 

METODE PENELITIAN
Lokasi penelitian adalah seluruh PTN dan PTS di provinsi Bali. PTN dan PTS yang dimaksud adalah yang memiliki jurusan akuntansi. Objek penelitian adalah  Kinerja Dosen Akuntansi pada Perguruan Tinggi Swasta dan Perguruan Tinggi Negeri di provinsi Bali. Variabel yang digunaka dalam penelitian ini antara lain adalah motivasi kerja dosen, Komitmen organisasi, komitmen profesi dan Kinerja Dosen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh dosen PNS di PTS dan PTN di Provinsi Bali. Sampel penelitian adalah dosen jurusan akuntansi pada PTN dan PTS di Provinsi Bali. Teknik pemilihan sampel adalah purposive sampling dengan kriteria tertentu antara lain dosen tetap akuntansi, tidak dalam masa sekolah, melaksanakan tugas tri darma perguruan tinggi.  Teknik penentuan sampel Penelitian digunakan rumus Slovin berikut: 


Keterangan: 
n: jumlah sampel

N: jumlah populasi

e: batas toleransi kesalahan (error tolerance)

Untuk menggunakan rumus ini, pertama ditentukan berapa batas toleransi kesalahan. Batas toleransi kesalahan ini dinyatakan dengan persentase. Semakin kecil toleransi kesalahan, semakin akurat sampel menggambarkan populasi. Penelitian ini menggunakan batas kesalahan 10% berarti memiliki tingkat akurasi 90%. Penelitian dengan batas kesalahan 10% memiliki tingkat akurasi 90%. Dengan jumlah populasi yang sama, semakin kecil toleransi kesalahan, semakin besar jumlah sampel yang dibutuhkan. Setelah menentukan jumlah sampel kemudian sampel ditentukan dengan menggunakan Teknik non-probability sampling yaitu setiap anggota populasi memiliki peluang nol. Pengambilan sampling menggunakan teknik sampling kebetulan (Accidental Sampling) yaitu Pengambilan sampel didasarkan pada kenyataan bahwa mereka kebetulan muncul. Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data primer. Data primer diperoleh dengan menyebarkan kuesioner pertanyaan pada seluruh dosen akuntansi di PTN dan PTS diseluruh Provinsi Bali. Sumber data adalah skor total jawaban responden penelitian. Metode pengumpulan data adalah wawancara dan menyebarkan kuesioner. 
Teknik Analisis Data analisis data yang digunakan dalam penelitian  yaitu data yang diperoleh dalam penelitian harus dianalisis dan ditarik kesimpulan dengan tepat. Tahap analisis yang pertama adalah melakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen. Tahap kedua menganalisis pengaruh variabel penelitian yaitu menguji pengaruh motivasi, komitmen organisasi, dan komitemen profesi terhadap kinerja dosen Akuntansi. Alat uji yang digunakan adalah sesuai dengan model penelitian. Penelitian ini menggunakan uji regresi liner berganda (multiple liniear regression). Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menentukan ketepatan prediksi apakah ada pengaruh yang kuat antara variabel independen dengan variabel dependen. Model analisis regresi berganda penelitian adalah:    

          Y =  α +β1X1 +β2X2 + β3X3 +ε  .....................................................(1)
Keterangan:

Y = Kinerja Dosen Akuntansi

α = Intersep 

β1β2β3= Koefisien variabel independen
X1= Motivasi

X2 = Komitmen Organisasi

X3 = Komitemen Profesi

ε = tingkat kesalahan(error)

Level confidence pada penelitian ini adalah 95% dengan tingkat tolenransi kesalahan (tingkat signifikansi 5 %). Kesimpulan hasil analisis pada penelitian ini diarahkan pada nilai-p (p-value) bila nilai –p lebih besar dari batas 0,05 berarti hipotesis nol diterima tetapi bila nilai p (p-value) lebih kecil dari batas tolenransi 5% maka hasil analisis menolak hipotesis nol dan menerima hipotesis penelitian. Analisis ini menggunakan program SPSS versi 15. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Populasi penelitian adalah seluruh dosenPNS pada  PTN dan PTS di provinsi Bali. Data populasi jumlah dosen PNS  diperoleh dari dart PDDIKTI 2015 yang dapat diakses pada web dikti. Jumlah populasi penelitian adalah 2.767 orang. Yang terdiri dari 1864 dosen berjenis kelamin laki-laki dan 903 orang dosen berjenis kelamin perempuan. Sampel penelitian adalah dosen tetap akuntansi PNS di PTS dan PTN di Bali. Jumlah sampel penelitian  adalah 163 sampel dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1.
PTN dan PTS di Bali yang memiliki Jurusan Akuntansi

	No
	Nama
	Alamat
	Jurusan
	Jumlah Dosen tetap

	1
	Universitas Udayana
	Jl. PB Sudirman Denpasar dan Jl. Bukit Jimbaran Bali
	Akuntansi (S1, D3, S2, PPAK)
	60

	2
	Akademi Akuntansi Denpasar
	Jl. Sari Gading G Kalisuci No 2 , Denpasar 8023
	Akuntansi D-III
	4

	3
	Politeknik Ganesa Guru
	Jl. Bedugul 313 Sidakarya, Denpasar 80224
	Komputerisasi Akuntansi D3
	5

	4
	Politeknik Nasional Denpasar
	Jl. Sokasati Kesiman, Denpasar 80237
	Akuntansi D3
	10

	5
	Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Triatma Mulya
	Jl. Kubu Gunung Tegal Jaya Dalung - Kuta Utara, Badung
	Akuntansi
	5

	6
	Universitas Hindu Indonesia
	Jl. Sangalangit, Penatih Denpasar 80238
	Akuntansi
	16

	7
	Universitas Mahasaraswati Denpasar
	Jl. Kamboja No 11-A , Denpasar 80233

 http://unmas.ac.id
	Akuntansi
	37

	8
	Politeknik Negeri Bali
	Jl. Raya Uluwatu Bali
	Akuntansi 
	26

	
	Jumlah Sampel
	
	
	163


 Sumber : Data PDDIKTI 2015.
Jumlah sampel penelitian dihitung dengan menggunakan rumus slovin. N = 163 sampel dan     Ne = 0,1 atau 10% Sehingga sampel penelitian menjadi 61 orang/responden. Dimana responden pilih berdasarkan teknik pengumpulan sampling kebetulan yaitu teknik dimana responden ditentukan dengan acak dan kebetulan ditemukan di lokasi penelitian setelah memenuhi kriteria sampel.  Penelitian ini mengirimkan kuesioner pada 61 responden dosen jurusan akuntansi yang kebetulan ditemukan di kampusnya masing-masing sedang melaksanakan tugas tri dharma perguruan tinggi. Kuesioner yang tersebar  sebanyak 61 Kuesioner penelitian.  Responden penelitian dikelompokan menurut jenis kelamin, umur, pendidikan, dan lama bekerja. Berdasarkan tabel 5.2 diatas maka dapat dijelaskan bahwa jumlah responden penelitian terdiri dari pria sebanyak 40 orang atau 66% dan wanita sebanyak 21 orang atau 34%. Berdasarkan umur responden dosen akuntansi adalah umur kurang dari 30 tahun adalah 11 orang atau 18%. antara umur 31-45 Tahun sebanyak 36 orang atau 60%. Umur diatas 45 tahun sebanyak 14 orang 
atau 22%. Tingkat pendidikan  S1 sebanyak 5 orang atau 8%. S2 sebanyak 44 orang atau 72 persen. S3 sebanyak 12 orang atau 20 persen. Lama berkerja kurang dari 5 tahun 6 orang atau 10 persen. Antara 5-10 Tahun sebanyak 43 orang atau 70%. Lebih dari 10 tahun sebanyak 12 orang atau 20%.


Penelitian ini melakukan Uji instrumen penelitian  terdiri dari Uji validitas dan uji reabilitas. Uji validitas dilakukan dengan mengorelasikan  skor item instrumen dengan skor total seluruh item pertanyaan.  Jika korelasi antara masing-masing skor butir pernyataan terhadap total skor butir-butir pernyataan menunjukkan nilai koefisien korelasinya ≥ 0,3 maka masing-masing butir pernyataan tersebut dikatakan valid (Sugiyono, 2012:178). 
Instrument  dalam penelitian menggunakan kuesioner. Pengguna kuesioner menunjukan bahwa kesungguhan responen dalam menanggapi pernyataan pada kuesioner yang diberikan. 

Tabel 2 

Profil Responden
	No
	Keterangan
	Jumlah
	Persentase

	1
	Jenis Kelamin

Pria

Wanita
	40

21
	66%

34%

	2
	Umur

Kurang dari 30 tahun

Antara 31- 45 tahun

Diatas 45 Tahun
	11
36
14
	18%

60%

22%

	3
	Pendidikan

S1
S2
S3
	5
44
12
	8%

72%

20%

	4
	Lama Berkerja

Kurang dari 5 Tahun

Antara 5 – 10 Tahun

Lebih dari 10 Tahun
	6
43
12
	10 %

70 %

20%


             Sumber Data: Data diolah (2015)
Hasil uji validitas yang ditampilkan pada tabel 3 menunjukan bahwa semua instrument penelitian yang digunakan untuk mengukur variable penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja dosen akuntansi pada perguruan tinggi diPropinsi Bali adalah valid karena koefisien korelasi diatas 0,30 yang menunjukan hasil yang memenuhi uji validitas.
Tabel 3 
Hasil Uji Validitas Instrumen

	Variabel penelitian
	Pearson Correlation
	Keterangan

	Motivasi
	0,322- 0,766
	Valid

	Komitmen Organisasi
	0,341- 0,679
	Valid

	Komitmen Profesi
	0,333- 0,689
	Valid

	Kinerja Dosen
	0,361- 0,691
	Valid


Selanjutnya dilakukan uji Reliabilitas dengan menguji instrument yang sama mengunakan alat uji statistic menghitung nilai cronbach’s alpa .Hasil uji Reliabilitas ditunjukan pada   tabel 4.
Tabel 4 
Hasil Uji Reliabilitas

	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	Keterangan

	Motivasi
	0,827
	Reliabel 

	Komitmen Organisasi
	0,679
	Reliabel 

	Komitmen Profesi
	0,687
	Reliabel 

	Kinerja Dosen
	0,816
	Reliabel


    Sumber : data diolah (2015)
Hasil uji reliabilitas pada tabel 5.4 menunjukan seluruh instrument penelitian dikatakan reliabel jika seluruh instrument layak digunakan untuk mengumpulkan data. Instrumen dikatakan handal bila nilai cronbach’s alpha lebih dari 0,60. Dalam penelitian ini seluruh instrument memenuhi criteria handal sehingga layak digunakan untuk melanjutkan penelitian.

              Uji Asumsi klasik dimulai dari Uji normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam residual dari model regresi yang dibuat berdistribusi normal atau tidak. Model yang baik adalah 
model yang memiliki distribusi residual yang normal atau mendekati normal. Uji yang  digunakan adalah uji kolmogorov-Smirnov (K-S).  Data dikatakan berdistribusi normal jika taraf signifikan diatas 0,05. Berdasarkan hasil analisis pada tabel 5.5 berikut diperoleh nilai signifkansi  Asymp.sig (2-tailed) sebesar 0,891 ≥ 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
Tabel 5
 Hasil Uji Normalitas

	
	
	Unstandardized Residual

	N
	
	61

	Normal Parameters
	Mean
	0,0000000

	
	Std Deviation
	4,3444593474

	Most Extreme
	Absolute
	0,086

	Differences
	Positive
	0,073

	
	Negative
	-0.087

	Kolmogorov-Smirnov Z
	
	0,587

	Asymp. Sig (2-tailed)
	
	0,891


      Sumber : data diolah (2015)
Selanjutnya Uji heteroskendastisitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik tidak mengandung gejala heteroskendastisitas atau mempunyai varian yang homogeny. Uji yang digunakan adalah uji Glejser. Jika tingkat signifikansi berada diatas 0,05 maka model regresi ini bebas dari masalah heteroskendastisitas. 

Tabel 6. 
Hasil Uji Heteroskedastissitas

	No
	Variabel
	Sig
	Keterangan

	1
	Motivasi
	0,360
	Bebas heteroskendastissitas

	2
	Komitmen organisasi
	0,400
	Bebas heteroskendastissitas

	3
	Komitmen Profesi
	0,340
	Bebas heteroskendastissitas


Tabel 6 menunjukan bahwa variable penelitian yang terdiri dari motivasi, komitmen organisasi, dan komitmen profesi memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga data penelitian 
dikatakan terbebas dari heteroskendastisitas. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja dosen Akuntansi maka digunakan analisis statistik regresi linier berganda dengan t-test. Analisis data diolah dengan bantuan komputer menggunakan program Statistical Package for Social Science (SPSS). Hasil analisis dapat dilihat pada tabel 7. 
Tabel 7. 
Rekapitulasi Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

	Variabel
	Beta
	t-test
	Sig

	(constant)
	0, 391
	4,704
	0,040

	Motivasi
	0,988
	3,234
	0,001

	Komitmen Organisasi
	0,867
	4,228
	0,000

	Komitmen Profesi
	0,965
	2,336
	0,000

	R Square
	
	0,358
	



  Dependent variable: Kinerja Dosen 

  Sumber : data diolah (2015)
Tabel 7 menjelaskan bahwa besarnya nilai R Square  adalah 0,358 yang artinya pengaruh variabel motivasi, komitmen organisasi, komitmen profesi terhadap kinerja dosen akuntansi sebesar 35, 80 % dan sisanya 64,20% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar model penelitian. 


Hipotesis 1 menyatakan bahwa motivasi berpengaruh terhadap kinerja dosen akuntansi. Berdasarkan hasil uji statistik yang dilakukan nilai signifikan variabel motivasi adalah 0,001 menunjukan bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja dosen akuntansi. Ini berarti hipotesis 1 diterima. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri Trisnaningsih (2011) yang menyatakan motivasi dosen mempengaruhi kinerja dosen. 

Hipotesis 2 menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja dosen akuntansi. Berdasarkan hasil uji statistik yang dilakukan nilai signifikan variabel komitmen organisasi adalah 0,000 artinya bahwa komitemen organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja dosen akuntansi. Ini berarti hipotesis 2 diterima.  Penelitian ini  tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Sri Trisnaningsih (2011) yang menyatakan Komitmen organisasi mempengaruhi kinerja dosen. 


Hipotesis 3 menyatakan bahwa komitmen profesi berpengaruh terhadap kinerja dosen akuntansi. Berdasarkan hasil uji statistik yang dilakukan nilai signifikan variabel komitmen profesi adalah 0,000 artinya bahwa komitemen profesi berpengaruh signifikan terhadap kinerja dosen akuntansi. Ini berarti hipotesis 3  diterima.  Penelitian ini juga tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri Trisnaningsih (2011) yang menyatakan Komitmen profesi mempengaruhi kinerja dosen akuntansi. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil pengujian model penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja dosen akuntansi di provinsi Bali dengan sampel 61 dosen menunjukan faktor motivasi, komitmen organisasi dan komitmen profesi mempengaruhi kinerja dosen. Memberikan motivasi terhadap suatu pekerjaan sangat penting untuk meningkatkan kinerja. Motivasi yang diberikan bisa berupa penghargaan dalam bentuk reward bagi dosen yang mempunyai kinerja yang baik dan panisme bagi dosen yang melanggar aturan yang ada.  Untuk memotivasi kinerja yang baik peran organisasi sangat penting sehingga komitmen organisasi juga mempengaruhi kinerja dosen. Apabila organisasi tidak memiliki komitemen yang jelas mengganggu motivasi pekerja sehingga kinerja bisa menurun. Komitmen Profesi juga mempengaruhi kinerja dosen. Profesi dosen adalah profesi yang sangat kompleks dimana dosen adalah contoh atau panutan bagi mahasiswanya. Seorang dosen akuntansi harus memiliki komitemen terhadap profesi sebagai dosen dan sebagai seorang akuntan publik. Sehingga komitmen profesi memperngaruhi kinerja dosen akuntansi. 
Saran penelitian selanjutnya adalah mencari faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja dosen. Menambah sampel penelitian dengan dosen jurusan lain. 
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